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ABSTRAK

Pendidikan adalah investasi besar jangka panjang yang harus
ditata, disiapkan dan diberikan sarana maupun prasarananya
dalam arti modal material yang cukup. Sampai saat ini
Indonesia masih dihadapkan pada problematika
(permasalahan) klasik, dalam hal ini kualitas pendidikan.
Terkait dengan mutu pendidikan tersebut khususnya pada
lembaga penghasil tenaga kependidikan masih banyak yang
perlu dibenahi, termasuk kualitas perkuliahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Jambi pada materi Lingkaran.
Perlu disadari bahwa model perkuliahan yang monoton seperti
yang sering dilakukan akan menimbulkan kejenuhan terhadap
peserta didik, bahkan penggunaan model pembelajaran yang
kurang tepat akan menyebabkan mahasiswa memperoleh
pengalaman belajar kurang maksimal. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa semester IV yang mengikuti mata kuliah
Geometri yang berjumlah 31 orang.

Penggunakan model Mind Mapping ternyata memberikan
pengaruh yang positif terhadap kualitas perkuliahan,
khususnya pada materi Lingkaran. Hal ini terlihat melalui hasil
belajar yang diperoleh mahasiswa meningkat setelah dilakukan
penyempurnaan tindakan sampai siklus Il1, dimana ketuntasan
hasil belajar tersebut naik mencapai 96,7%. Maka penulis
menyarankan agar pembuatan Mind Mapping perlu
dikembangkan untuk membantu cara berpikir mahasiswa
sebagai langkah awal dalam menyelesaikan masalah
Lingkaran.

Kata Kunci: Prestasi Belajar, Mind Mapping

A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana
cukup besar, hal ini diakui oleh semua kalangan pada suatu bangsa demi kelangsungan
masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia menaruh harapan besar pada
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pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, karena dari sanalah tunas
harapan bangsa sebegai generasi penerus dibentuk.

Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai staf pengajar, masih terlihat gejala-
gejala negatif pada saat perkuliahan berlangsung, yaitu adanya mahasiswa pasif dalam
perkuliahan. Perkuliahan yang monoton kadangkala membuat mahasiswa jenuh,
sehingga ada mahasiswa yang tidak merespon penjelasan dosen, bahkan ada mahasiswa
yang melakukan aktifitas lain.

Kesulitan peserta didik dalam memahami pelajaran akan kian bertambah jika
kualitas perkuliahan tidak segera diperbaiki. Kesulitan demi kesulitan akan menumpuk,
yang pada gilirannya membuat mahasiswa frustrasi hingga akhirnya ia akan mengalami
kegagalan pada beberapa mata kuliah.

Melihat kondisi rendahnya prestasi belajar mahasiswa tersebut beberapa upaya
dilakukan oleh tenaga pengajar untuk meningkatkan prestasi dan motivasi belajar
mahasiswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan teknik menyelesaikan masalah
melalui model mind mapping (pemetaan pikiran).

Teknik penyelesaian masalah melalui model pemetaan pikiran (mind mapping),
yaitu cara yang paling mudah untuk memasuk informasi ke dalam otak dan untuk
kembali mengambil informasi dari dalam otak. Peta pemikiran merupakan teknik yang
paling baik dalam membantu proses berfikir otak secara teratur karena menggunakan
teknik grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk menyediakan
kunci-kunci universal sehingga membuka potensi otak (Tonny dan Bary Buzan, 2004).

Mind merupakan gagasan berbagai imajinasi. Mind merupakan suatu keadaan
yang timbul bila otak (brain) hidup dan sedang bekerja (Bahaudin, 1999). Lebih lanjut
Bobbi de Porter dan Hernacki (1998) menjelaskan, peta pikiran merupakan teknik
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis
lainnya untuk membentuk suatu kesan yang lebih dalam. Peta pikiran adalah teknik
meringkas bahan yang akan dipelajari dan memproyeksikan masalah yang dihadapi ke
dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah memahaminya (Sugiarto,
2004).

Pemetaan pikiran merupakan teknik visualisasi verbal ke dalam gambar. Peta
pikiran sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama dalam perencanaan
penyelesaian masalah. Peta pikiran bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara
visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat, dan mengingat
kembali informasi yang telah dipelajari (Eric Jensen, 2002).

Dalam kaitan ini peneliti akan mencoba menerapkan model pembelajaran mind
mapping pada mata kuliah Geometri terutama materi Lingkaran. Dengan menerapkan
model pembelajaran mind mapping diharapkan mahasiswa dapat memperoleh
pengalaman langsung yang terstruktur, sehingga dapat menambah kekuatan untuk
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang
dipelajarinya.
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Selama proses perkuliahan berlangsung, potensi mahasiswa kurang
diberdayakan sehingga sebagian mahasiswa belum mampu mencapai kompetensi
individual yang diperlukan untuk mengikuti materi lanjutan. Peserta didik belum
mampu memahami konsep, prinsip, teori, dan gagasan inovatif lainnya. Mahasiswa juga
belum dapat menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemecahan
masalah yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa proses perkuliahan yang terjadi di
kelas selama ini masih merupakan pembelajaran konvensional, sehingga sangat sulit
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Untuk itu, pada penelitian ini penulis tertarik
untuk meneliti tentang peningkatan prestasi belajar melalui model pembelajaran mind
mapping pada materi lingkaran mahasiswa semester 1V Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Jambi.
Didalam bukunya, Asrori (2008) menerangkan tentang beberapa pemikiran
untuk mengurangi ketakutan atau persepsi negatif terhadap matematika, diantaranya
adalah 1). Buatlah pembelajaran matematika yang berorientasi pada lingkungan sekitar,
2). Berikan perserta didik kebebasan bergerak, 3).Tuntaskanlah dalam belajar, 4).
Belajar sambil bermain. Dalam mengimplementasikan pemikiran tersebut dibutuhkan
strategi yang tepat, sehingga dapat mewujudkan situasi pembelajaran yang kondusif.
Ada beberapa aktifitas yang terkait dengan strategi pembelajaran tersebut, yaitu :
1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan profil
perilaku dan pribadi peserta didik.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang dipandang
paling efektif.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode dan
teknik pembelajaran.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau kriteria
dan ukuran baku keberhasilan.

Strategi  pembelajaran  sifatnya  masih  konseptual dan  untuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran. Dengan kata lain,
strategi merupakan ““a plan of operation achieving something” sedangkan metode adalah
“a way in achieving something” (Senjaya (2008). Jadi, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu strategi pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari Metode Pembelajaran.

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalam teknik dan gaya
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan metode
atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Dalam gaya pembelajaran
akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing tenaga pengajar, sesuai
dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari yang bersangkutan. Dalam
taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekalkigus juga seni (kiat)
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Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa
yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh tenaga pengajar. Berkenaan dengan itu, Bruce Joyce dan Marsha Weil
(Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega, 1990) mengetengahkan 4 (empat)
kelompok model pembelajaran, yaitu: (1) model interaksi sosial; (2) model pengolahan
informasi; (3) model personal-humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah laku.
Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah model pembelajaran tersebut
diidentikkan dengan strategi pembelajaran, yang salah satu bentuknya adalah Model
Pembelajaran Mind Mapping.

Mind mapping merupakan implementasi dari pancaran pikiran masing-masing
pembuatnya (Windura : 29), sedangkan menurut beberapa referensi tentang mind
mapping, penulis menyimpulkan pengertian mind mapping secara lebih jelas yaitu suatu
teknis grafis yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak
kita untuk keperluan berfikir dan belajar. Mind mapping atau pemetaan pikiran
merupakan salah satu teknik merangkum proses berpikir dalam bentuk grafis. Informasi
berupa materi perkuliahan yang diterima mahasiswa dapat diingat dengan bantuan peta
pikiran, baik catatan mengenai konsep, prinsip, teori, dan gagasan inovatif maupun peta
pikiran merencanakan suatu pemecahan masalah. Peta pikiran merupakan bentuk
catatan yang tidak monoton karena mind mapping memadukan fungsi kerja otak secara
bersamaan dan saling berkaitan satu sama lain sehingga kerja otak akan seimbang. Otak
dapat menerima informasi berupa gambar, simbol, cerita, musik, gerakan, dll. yang
berhubungan dengan fungsi kerja otak kanan.

Berapa kali peserta didik ketika berada di kelas dan mencatat/merangkum
pelajaran pada buku tulis dengan pena biru atau hitam? Peserta didik selalu mulai
menulis dari atas ke bawah, tetapi jarang sekali peserta didik membuat peta pikiran
dalam menyelesaikan masalah. Semua garis, urutan, angka, dan daftar merupakan
keterampilan otak Kiri, menggunakan hal-hal ini saja akan membatasi kemampuan
peserta didik, karena hanya melibatkan sisi otak Kiri. Sisi ini adalah sisi otak yang
secara tradisional telah dihubungkan dengan naluri belajar yang baik. Namun untuk
benar-benar kreatif peserta didik juga perlu menggunakan imajinasi, yang merupakan
bidang dari otak kanan.

Mind mapping menggunakan huruf dan angka, dan juga menggunakan warna
dan gambar. Artinya alat ini melibatkan sisi otak Kiri dan kanan. Inilah alasan mengapa
peserta didik dapat meningkatkan kekuatan berfikir secara sinergis jika menggunakan
mind mapping. Masing-masing sisi otak memberikan umpan secara serentak dan
memperkuat sisi lainnya dengan cara memberikan potensi kreatif yang tidak terbatas.

Membuat mind mapping sangatlah mudah, berikut merupakan penjelasan
Windura (2008) mengenai langkah-langkah membuat mind mapping.

1. Bahan yang diperlukan
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a.
b.
C.
d.

Kertas (Putih, Polos, Ukuran minimal A4)

Pensil warna atau spidol (Minimal tiga warna,Bervariasi tebal dan tipis)
Imajinasi

Otak kita sendiri!

2. Proses pembuatan

a.
b.

Kertas (Posisi kertas mendatar (landscape), Posisi tetap (steady))

Pusat mind mapping

- Merupakan ide atau gagasan utama, biasanya merupakan judul bab
suatu pelajaran atau permasalahan pokoknya

- Dalam meringkas atau kaji ulang, biasanya adalah judul bab atau tema
pokok

- Harus berwujud gambar yang disertai dengan tulisan

- Terletak di tengah-tengah kertas

Cabang utama

- Sering disebut dengan BOI (Basic Ordering Ideas), merupakan cabang
tingkat pertama yang langsung memancar dari pusat peta pikiran

- Untuk keperluan meringkas biasanya merupakan subbab-subbab dari
materi pelajaran yang dipelajari peserta didik

- Setiap cabang yang berbeda sebaiknya menggunakan warna
pensil/spidol yang berbeda pula

Cabang

- Diusahakan meliuk, bukan sekedar melengkung atau lurus

- Pangkal tebal lalu menipis

- Semakin jauh dari pusat, semakin tipis

- Panjangnya sesuai dengan panjang kata kunci/gambar atasnya

- Ke segala arah

Kata

- Berupa satu kata kunci (keyword)

- Kata ditulis di atas cabang

- Semakin keluar, semakin kecil ukuran hurufnya

- Tulisan tegak, maksimum kemiringan 45°

Gambar

- Sebanyak mungkin!

Warna

- Berwarna-warni!

- “hidup”!

Tata Ruang

- Sesuai besarnya kertas
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Menurut Buzan (2006), kelebihan mind mapping dapat membantu Kita
merencanakan, berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, memusatkan perhatian,
menyelesaikan masalah, dan menghemat waktu karena bisa belajar lebih cepat.

Sedang kelemahan mind mapping antara lain memakan waktu yang lebih lama
dalam pembuatan peta konsep dasar. Bagi peserta didik yang tidak bisa, menggambar
mind mapping merupakan hal yang sukar, sering pembaca mind mapping kurang
mengerti yang dibuat orang lain. Selain itu, warna-warni yang dipadukan tidak masuk
peta konsep. Mind mapping juga terkadang tidak teratur, sehingga berkesan sangat
rumit.

B. METODE PENELITIAN

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti dan tujuan penelitian maka
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki
kualitas praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester 1V kelas A Program Studi
Pendidikan Matematika yang mengikuti mata kuliah Geometri. Jumlah mahasiswa
dalam penelitian ini adalah 31 orang. Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap dalam
satu siklus yaitu perencanaan, Pelaksanaan, observasi, dan refleksi.

Analisis data yang digunakan adalah diskriptif kualitatif serta didukung oleh
data kuntitatif. Untuk mendiskripsikan hasil belajar materi lingkaran digunakan kriteria
ketuntasan, yakni 65% (Nilai huruf C+).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Siklus |

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa pada
perkuliahan yang dilakukan, belum semua mahasiswa dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan. Hal ini disebabkan oleh belum sepenuhnya mahasiswa memiliki fasilitas
yang dibutuhkan dalam pembuatan mind mapping, serta belum tumbuhnya kepercayaan
diri dalam membuat mind mapping.

Hasil tes terhadap materi yang diberikan pada siklus I, dari 31 mahasiswa yang
ada di kelas tersebut, 6 orang mendapatkan nilai kurang dari 50, 5 orang mendapatkan
nilai 51-64, sedangkan 20 orang memperoleh nilai > 65. Dari paparan hasil nilai
tersebut, tampak bahwa yang mencapai ketuntasan hanya 64,5%.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, terungkap bahwa kelemahan
pada pengembangan skill pengerjaan suatu masalah, yaitu kurangnya rasa percaya diri
untuk berlatih dalam menyelesaikan masalah dalam bentuk Mind Mapping. Bertolak
dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencanakan penyempurnaan tindakan
penelitian dengan menerapkan strategi pembelajaran lebih aktif dan komunikatif.

Hasil Siklus 11
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Pada pembuatan Mind Mapping materi lingkaran selanjutnya, tak terlihat
adanya mahasiswa yang bermain — main, semuanya asyik dalam mengerjakan lembar
kerja yang dibagikan.

Pada pelaksanaan pengerjaan lembar kerja tersebut tampak adanya mahasiswa
yang mengalami hambatan dalam membuat Mind Mapping, sehingga Yyang
bersangkuttan bertanya pada teman terdekatnya. Kemudian mereka bersama-sama
mengerjakan dan mempedomaninya dalam menyelesaikan masalah.

Setelah dilakukan tes pada akhir perkuliahan, hanya 2 orang mahasiswa yang
nilainya dibawah 50 dan 4 orang dengan nilai 51-64, sedangkan yang lainnya (25 orang)
sudah memperoleh nilai > 65. Dengan demikian prosentase yang tuntas mencapai
80,6%.

Hasil Siklus 111

Pada pelaksanaan siklus 111 ini tampak sekali bahwa mahasiswa sangat antusias
dalam mengerjakan tugas, semua terlihat aktif dalam menyelesaikan lembar kerja yang
diberikan peneliti, yakni membuat Mind Mapping dengan materi Kuasa Dua Lingkaran
dan Titik Kuasa.

Pada saat diskusi pembahasan materi yang diberikan, kadang terlihat perbedaan
pola berfikir dari masing — masing individu dalam menyampaikan ide pemecahan
masalah yang dituangkan dalam bentuk Mind Mapping.

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan didapatkan hasil yang sesuai dengan
indikator pencapaian hasil yang diharapkan, dari 31 mahasiswa hanya 1 orang yang
mendapatkan nilai dibawah batas ketuntasan minimal, sehingga prosentasi peserta didik
yang telah tuntas adalah 96,7 %. Hasil analisis lembaran jawaban 1 orang mahasiswa
tersebut diperoleh informasi bahwa dalam menemukan jawaban terdapat kesalahan
operasi, sehingga hasil akhirnya menjadi salah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I, 1l dan 11, ternyata pembuatan
Mind Mapping dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan lingkaran
telah dapat membantu mahasiswa dalam merancang/merencanakan proses pemecahan
masalah. Hal ini terlihat pada penyelesaian masalah yang dibuat oleh mahasiswa, yakni
adanya suatu rangkaian kegiatan dalam bentuk peta pikiran yang akan dilakukan dalam
menyelesaikan suatu masalah.

Dengan adanya bantuan Mind Mapping, mahasiswa memiliki prosedur/langkah-
langkah yang terarah dalam memecahkan masalah. Sehingga dalam pengerjaan
menyelesaikan masalah, mereka sudah terbiasa dengan alur yang tergambar dalam
bentuk Mind Mapping. Sehingga dalam proses penyelesaian masalah mahasiswa
mempunyai alat kontral, apakah prosedur yang dilakukan terdapat penyimpangan atau
sudah sesuai dengan yang seharusnya. Dengan demikian kalau terjadi kesalahan, akan
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mudah diketahui oleh mahasiswa. Sehingga kesalahan tersebut dengan cepat dapat
diperbaiki.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan dari analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Pembuatan Mind Mapping dalam menyelesaikan masalah lingkaran telah dapat
peningkatan ketuntasan hasil belajar mahasiswa dari 64,5% menjadi 96,7%.
2. Pembuatan Mind Mapping dapat membantu alur berpikir mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah lingkaran.

3. Saran
Saran yang diberikan peneliti untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya
adalah sebagai berikut :
1. Pembuatan Mind Mapping perlu dilakukan sebagai langkah awal dalam
menyelesaikan masalah Lingkaran.
2. Penerapan model mind mapping dalam pembelajaran Lingkaran perlu
dikembangkan untuk membantu cara berpikir mahasiswa.
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